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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Singosari Jalan Raya Randuagung No. 12 Kecamatan Singosari Kabupaten 
Malang Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan 
pengamatan karena pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Singosari 
tersedia data terkait dengan judul yang diangkat oleh peneliti. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dimana penelitian dilakukan dengan menggambarkan kondisi 
yang ada melalui data angka-angka yang bersumber dari kuisioner, 
kemudian menganalisa data lebih lanjut dan diterjemahkan dalam bentuk 
kata-kata.  
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti melalui 
wawancara atau tanya jawab pada wajib pajak di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Singosari seksi pelayanan selama penelitian 
berlangsung. Data tersebut berupa tata cara menghitung pajak orang 
pribadi, serta membayar dan bagaimana cara melapor di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Singosari. 
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2. Data Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh dari buku, catatan, arsip baik yang di 
publikasikan maupun yang tidak dipublikasikan yang diperoleh dari 
lembaga tersebut. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
(Sugiyono:2016) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diteteapkan oleh penelliti unuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Popolulasi penelitian 
ini adalah wajib pajak yang melaporkan wajib pajaknya di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Singosari. Dalam hal ini wajib pajak yang  
mengisi kuisioner sebanyak 40 wajib pajak saat peneliti melakukan 
penelitian. 
2. Sampel 
Sampel penelitian digunakan untuk mendapatkan gambaran dari 
populasi. Menurut Bailey dalam Saktiani (2016) “Sampel merupakan 
bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu sampel harus 
dilihat sebagai suatu gambaran populasi dan bukan populasi itu 
sendiri”. 
Melihat pernyataan diatas maka pengambilan sampel 
menggunakan rumus dari Slovin untuk tingkat kesalahan 5%.  
Dikemukakan oleh Bungin 2014 sebagai berikut:  
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𝑛 =
𝑁
𝑁 (𝑑)2 +  1
 
n : Besaran sampel  
N : Besaran populasi  
d : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) yaitu sebesar 5% 
dengan tingkat kepercayaan 95%. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuisioner 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden, sehingga didapatkan 
data yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon, 
sikap dan tanggapan atas objek penelitian. Dalam penelitian ini pihak 
yang bersangkutan adalah wajib pajak yang sedang dalam melakukan 
pelaporan pajak penghasilan di tpt (Tempat Pelayanan Terpadu) 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Singosari. Penyampaian dan 
penjawaban atas kuisioner didampingi langsung oleh peneliti. 
2. Studi Pustaka 
Metode ini digunakan untuk  mencari sumber atau arsip yang berupa 
dokumen, buku, catatan di perpustakaan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diangkat oleh penulis guna untuk dijadikan 
perbandingan dalam mencari tinjauan pustaka untuk dijadikan acuan 
dalam penelitian. 
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3. Wawancara/Interview 
Merupakan pengumpulan data dengan tanya jawab langsung kepada 
pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Singosari seksi pelayanan 
dan seksi ekstensifikasi mengenai tata cara menghitung pajak orang 
pribadi, serta membayar dan bagaimana cara melapor di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Singosari. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan teknik pengambilan data yang dipilih oleh penulis 
yang berkaitan dengan pendapat dan presepsi wajib pajak dalam 
menghitung, membayar dan melapor yakni : 
1. Uji Validitas Item 
Suatu angket dinyatakan valid jika dapat mengukur apa yang 
dituju. Jika butir-butir pernyataan pada suatu angket kepuasan 
merepresentasikan keseluuhan atribut maupun dimensi kualitas yang 
akan diukur, angket itu dinyatakan memiliki validitas isi yang baik 
(Aritonang, 2005).  
Kriteria validitas dapat ditentukan dengan melihat Pearson 
correlation dan Sig. (2-tailed).apabila nilai pearson correlation lebih 
besar dari nilai pembanding berupa r-kritis maka item tersebut valid. 
Akan tetapi saat nilai sig. (2-tailed) , kurang dari 0,05 berarti item 
valid dengan derajat kepercayaan 95% (Kuncoro, 2013). 
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2. Skala Likert 
Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam 
kuesioner penelitian ini adalah skala Likert. Penggunaan skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang 
atau kelompok oang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017). 
Dalam penelitian skala Likert yang digunakan adalah model 
modifikasi skala Likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat 
faham, faham, ragu-ragu, tidak faham dan sangat tidak faham. 
Responden hanya memberi tanda, misalnya checklist atau tanda silang 
pada jawaban yang dipilih sesuai dengan pernyataan. kuesioner yang 
telah diisi responden perlu dilakukan penyekoran, berikut merupakan 
bobot penilaian pada skala Likert. 
Tabel 3.1  Bobot Penilaian 
Pernyataan Skor 
Sangat Faham 5 
Faham 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Faham 2 
Sangat Tidak Faham 1 
  
